
 

     

 

 

 

 

 

 

Duh, Sulit! 

Aleizha Chanda Kenes 
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Pada saat mengikuti quiz matematika di kelas 5 

ini,  aku senang karena awal quiz terlihat mudah. Soal 

pertama aku harus mengubah harga menjadi harga 

setelah diskon.  

Setelah beberapa menit kemudian aku masih 

sangat senang karena aku sudah sampai soal ke 

tujuh.  
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Soal ini kita harus mengubah harga menjadi harga 

setelah diskon tetapi pertanyaannya sedikit susah 

terutama jika ada yang perlu dibagi, karena kita 

harus mengeceknya ulang.  

Kadang harus ditambahkan nol  pada saat 

membagi. seperti contoh 1005 :5 = 201.  Saatku 

tambahkan nol di tengahnya aku betul Aku harus 

menambahkan nol di tengahnya agar hasilnya bisa 

menjadi 201 sekarang aku menjadi sangat senang 

karena bisa menyelesaikan soal ke tujuh. 

Setelah itu aku mengerjakan soal kedelapan saat 

ku lihat soal itu, pikiranku langsung hilang aku berpikir, 

berpikir dan berpikir …Tapi aku masih tidak tahu apa 

jawabannya aku jadi memutuskan untuk 

mengerjakan soal yang lain. Untung setelah soal yang 

lain selesai aku masih ada waktu. 
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Aku sudah mengerjakan soal yang lainnya jadi aku 

tinggal mengerjakan soal yang nomor delapan itu. 

“Duh, sulit ya…”  kataku 
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Di soal ini, aku harus mengubah harga suatu 

barang menjadi harga setelah diskon tapi  juga harus 

membandingkannya dengan barang lain yang juga 

harus diubah harganya menjadi harga setelah diskon 

(harga jual).  
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Aku takut ada yang salah. Aku sangat gugup 

untuk mengumpulkannya untungnya Lubi 

menenangkan ku agar tidak gugup lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Udah selesai mengerjakannya kan jadi jangan 

dipikirkan lagi ya Nes…” kata Lubi 

“Iya, benar juga ya…” kataku 
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Meskipun awalnya merasa gugup, ada rasa 

bangga yang tersendiri setelah berhasil 

menyelesaikan kuis tersebut. Pengalaman ini benar-

benar mengajarkan aku untuk tetap bertahan dan 

tidak mudah menyerah dalam proses belajar.



 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersial atau 

tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 


